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BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengencer beltsville
thawing solution (BTS) dapat mempertahankan motilitas, viabilitas, abnormalitas
spermatozoa dan pH semen babi selama 2 hari penyimpanan.
5.2 SARAN

Dari hasil penelitian ini dapat disarankan sebaiknya menggunakan pengencer
BTS pada semen babi karena dapat mempertahankan kualitas semen selama 2 hari

penyimpanan.
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